BAB I
FENDAHULUAN

Dengan pelaksansan Pembangunan Lims Tahun
sejak tahun 1969 kita sudah melihat perubahan-
perubahan dan pembaharuan-pembaharuan yang diada-
kan dalsm bidang pendidikan 4i negara kita. Pada
tehun 1975 usaha-usaha yang telah dirintis sejak
Felita I itu telah menghasilkan beberapa keputusan
untuk menuangkan hasil-hasil rintisan tersebut ke
dalam pelaksanaan sistem pendidikan. Salah satu
keputusan dalam bidang kurikulum ialah ditetap-
kannya pembakuan kurikulum bagi sekolsh dasar dan
sekolah menengah. Untuk sekolah dasar pembakuan
itu dimuat dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 008-C/UG/1975
tertanggal 17 Januari 1975, dan kurikulum yang
dibakukan itu dikenal dengan Kurikulum 1975.

1. Latar belakang

Salah satu prinsip yang melandasi Furikulum
1975 ialah prinsip berorientasi pada tujuan.
Dengan berpedoman pada tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tercsntum dalam Garis-garis Besar

Haluan Negara, Kurikulum 1975 menetapkan tujuan-
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tujuan institusional untuk sekolah dasar dan
sekolsh menengah, tujuan-tujuan kurikular untuk
setiap bidang studi, dap tujuan-tujuan instruksional
yang digunakan sebagai pedoman dalam memilih pokok-
pokok bahasan untuk setiap bidang studi. Dengan
prinsip ini dimaksudkan agar setisp jam dan kegiatan
belajar mengajar benar-bensr terarah pada tercapai-
nya tujuan-tujuan pendidikan. (Buku I, Kurikulum
1975 Sekolah Dasar)

Menurut Kurikulum 1975 untuk bidang studi sains
di tingkat sekolah dasar tujuan-tujuan yang akan
dicapsi diverikan cleh tujuan-tujuan kurikular yang
berbunyi sebagai berikut:

(1). Mengensl, memahami, dan mampu nmempergu-
vakan konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan
glam yang berguna

(2). Mengenal den memshami hubungan timbal ba-
1ik antar berbagai makhluk hidup dan benda
mati dalam hubungannya dengan kehidupan
manusia

(3). Memiliki keterampilan dengan menggunakan
metoda ilmish untuk memecahkan masalah-
masalah sederhana yang ditemuinya dalam
kehidupan sehari-hari

(4). Memiliki sikap ilmiah

(5). Menghargai alam dan mengagungkan Fencip-



tanya
(6). Menyadari pentingnya ilmu pengetahuan
alam bagi pembangunan nusa dan bangsa.
(Buku IIF: GBPP Sekolah Dasar, Kurikulum
1975)
Sesuai dengan salah satu prinsip Kurikulum
1975 yang telah disebut d4i atas, kegiatan belajar
hengajar dalam bidang studi sains hendaknya 4i-
arahkan untuk mencapai tujuan-tujuan kurikular yang
telah dirumuskan itu. Tetapi, waktu penelitian ini
dilakukan, yaitu pada akhir tahun 1982, jadi setelah
Kurikulum 1975 diterapkan lebih dari enam tahun,
mutu pendidikan pada umumnya pendidikan sains pada
khususnya masih belum memuaskan. Hal ini lebih di-
perkuat oleh hasil evaluasi kurikulum untuk sekolah
dasar yang dilakukan pada tabun 1982/1383% yang mem-
perlihatkan bahwa hasil pendidikan sains kurang
memuaskan (Laporan Tahap I, BP3K - Dep. Dikbud,
1983).
kvaluasi terhadap hasil kurikulum yang dicapai
dilakukan dengan mengadakan analisis data hasil Tes
Sampling Nasional tahun 1981/1982, dan data hasil
Tes Nasional Sekolah Dasar tahun ajaran 1981/1982.
Hasil analisis terhadap Hasil Tes Sampling Nasional
yang menyangkut daya serap hasil belajar siswa se-
cara keseluruhan untuk berbagai bidang studi menun-

Jjukkan antara lain:



- Daya serap siswa kelas V terhadap materi
kurilulum bidang studi secara rata-rata
di atas S0% (tegasnya 52%)

- Ehusus untuk bidang studi sains daya serap
masih sedikit di bawsh 50%

~ Daya Serap terendah adalah bidang studi
sains (dari lima bidang studi yang di-
evaluasi, yaitu.ﬂatematika, Ilmu Pengeta-
huan Scsial, Pendidikan Moral FPancasila,
Bahasa Indonesia, dan Sains)

Hasil anaiisis terhadap Hasil Tes Nasional
Sekolah Dasar tahun ajaran 1981/1982 yang menyang-
kut daya serap hasil belajar siswa per Jjenjang
kemampuan menunjukkan antara lain:

- Secara keseluruhan untuk bidsng studi sains,

dayas serapnya masih rendah, yaitu kurang
dari 50%

- Di antara ketiga jenjang kemampuan, daya
serap yang tertinggi adalah jenjang pema-—
haman, walaupun juga masih kurang dari
50%. Daya serap untuk jenjang ingatan
yang terendah, yaitu hanya 21%.

Catatan:

Untuk kedua macam tes tersebut di atas, daya

serap yang diharapkan (yang memadai) adelsh

65% atau lebih, sehingga daya serap secara



keseluruhan masih rendah)

Laporan BPF3K itu selanjutnya mengemukakan,
bahwa keadaan daya serap siswa sekolah dasar itu
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor: guru, sa-
rana dan prasarana, dan/atau murid itu sendiri.

Tanpa mengurangi arti faktor-faktor yang
lain, dalam penelitiasn ini yang skan ditinjau
" hanyaleh faktor guru. Gurulah yang mengelols
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah digariskan oleh Kurikulum 1975
itu. Rendsh stsu tingginya daya serap para siswa
depat menjadi tolok ukur tentang tercapainyes
tujuan-tujuan pendidikan yang dimuat dalam GBPP
setiap bidang studi.

Walaupun hasil tes merupakan indikator ten-
tang ape yang telah diserap dari pelajaran yang
diberikan guru, namun data lain yang lebih penting
ialsh data tentang proses belajar mengajar yang
berlangsung selama pelajaran sains. Secara khusus
lagi, apskah dalam proses belajar mengajar itu
tujuan-tujuan kurikular yang tercantum dalam GBFP
Kurikulum 1975 juga menjadi tujuan-tujuan guru
dalam mengajarken sains. Hal inilah yang menjadi
titik tolak penelitian ini.

Femikiran-pemikiran yang mendasari mengapa

penelitian ini diadakan di tingkat sekolah dasar,



akan diuraikan di bawah ini.

Dalam mereview penelitian untuk mengetahui
pada usia berapa sikap anak-anak terbentuk ter-
hadap sains, Ormerod dan Duckworth menyimpulkan:

++esthe critical age for influencing pupils’
attitudes lies between eight and thirteen
years.... (dalam Flimmer, 1981 h. 640)

Usia yang ditemukan oleh Ormerod dan Duckworth
ini ialah usia anak-gnak sekolah dasar. Ini ber-
arti bahwa usia antara 8 dan 13 tzhun ini betul-
betul bharus dimanfaatkan, apakash sikap anak ter-
hadap sains akan dibuat pesitif atau tidék.

Kita mengetahui bahwa sikap terhadap suatu
pelajafan banyak ditentukan oleh bagasimana guru

rengajarkan pelsjaran itu. Bila guru mengajer

demikian rupa hingga siswa tahu d@an menyadari bah-

wa ia pun dapat belajar, maka lambat laun ter-
 bentuk slkap positif terhadap pelajaran yang di-
berikan jtu. Dan bila sikap terhadap pelajaran
itu, misalnya pelajaran sains, positif, maks kita
sudah berhasil memotivasi siswa untuk belajar
sains, sehingga akhirnya harapan untuk meningkat-

kan mutu hasil pendidikan sains pun dapat dicapai.

Dengan uraian di atas tampak bahwa untuk mem-
pengaruhi sikap siswa terhadap sains yang dilakukan

dengan meningkatkan kualitas proses belajsr menga-
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Jar perlu dimulai di sekolah dasar. Jedi masalah
Pendidikan sains di sekolah ‘dasar perlu memper- -
oleh perhatian kita. Karena itulah penelitian int
dilakukan dengan.sekolah dasar.

Selain yang disebut di stas disadari pula
betapa pentingnya pendidikan di sekolah dasar pada
umumnya, pendidikan sains di sekolah dasar pada
. khususnya, yang akan menjadi dasar bagi pendidikan
anak-anak kita selanjutnya, dan bagi sebagian dari
mereks mungkin merupakan'satu-satunya pendidikan
formal yang akan mereka peroleh selama hidup.
Karena itu sudah pada tempatnya diadaskan penelitian
di sekolah dasar untuk mengetahui proses belajar
mengajar Jang sebenarnya berlangsung selama
‘pelajaran eains. Bila aken ads usahs rerbalikan
atau peningkatan mutu hendaknya dimulai dari ting-
kat pendidikan yang paling rendah ini, yaitu se-
¥clsh dasar, agar lebih banyak yang merasakan ke-
gunaannya, baik mereka yang melanjutkan pendidikan
ke tingkat yang lebih tinggi, maupun yang tidak.

Bila kita tinjau penelitian-penelitian yang
hingga kini diadakan di negars kita, belum banyak
Yang berupa penelitian tentang proses belajar
mengsjar di kelas, apalagi di tingkat sekolah dasar.

Dua studi evaluasi tentang pendidikan di sekolah
dasar diadskan oleh Mugiadi (1976) dan Soedi jarto

(1981). Walaupun ada hasil penelitian yang meng-
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ungkapkan hasil pendidiken sains di sekolah dasar,
kedua studi ini tidak memberikan informasi bagaimsna

proses belajar mengajar berlangsung dalam kelas.,

Tim BP3K (1979) mengadakan studi mendalam
(in-depth study) di dua sekolah dasar di Jakarta
dan dus sekolsh dasar di Pakanbaru, Risu, dengan
mengamati proses belajar mengajar dalam kelas.
Untuk bidang studi sains hasil studi ini meng-
ungkapkan, bahwa pengajaran sains merupakan
rengajaran yang paling mengecewakan di antara
rengajaran bidang-bidang studi lainnya. Yang
paling penting ialah bshwa guru-guru mepngenal
sains hanys sebagai kumpulan pengetahusn yang
harus disampaikan pada para siswa. Tidak ada
| satu pun pelajaran yang berusaha untuk mengembang-
kan berpikir ilmiah atau sikap ilmiah pada anak-
-gnak. Selsma proses belajar mengajar gurulah yang
paling banyak berbicara, menyampaikan informasi
berupa fakta-fakta pada anak-snak. Tidak pernah
siswa diminta untuk mengamsti secara seksama, ,
menggunakan alat-alat sederhana, mélakukan pef-
cobaan, menafsirkan ddta, mengambil kesimpulan,
atau mengendalikan variabel.

- Penemuan-penemuan Tim BP3K iniléﬁ yang men-
dorong diasdakannys peneXlitian ysng lebih luas
di tingkat sekolah dasar.



2. Magalagh
Untuk sampai pada perumusan masalah penelitian

terlebih dahulu akan diberiksn ruang lingkup masalah.

2.1. Ruang lingkup masalah

Dengan latar belakang seperti dikemukakan ter-
dahulu jelas bahwa penelitian ini akan diadakan di
-sekolah dasar, dengan memfokusksn pada proses
belajar mengajar sains Yang dihubungkan dengan pen-
capaian tujuan-tujuan kurikuiar sains.

Bila tujuan-tujuan kurikular sains yang ter-
dapat pada halaman 2 dan 5 kita teliti, maka ter-
lihat bahwa Kurikulum 1975 menghendaki para guru
mengajarkan sains sesuai dengan konsepsi orang ten-
‘tang sains, yeitu sains sebagal kumpulan pengetahuan
yang meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan teori-teori, yang dikenal dengan produk
sains, dan sains sebagai keterampilan-keterampilan
dan sikap-sikap yang dibutuhkan untuk memperoleh
dan mengembangkan pengetahuan, yang dikenal dengan
proses sains. Tujuan-tujuen kurikular no. 1 dan 2
merupakan tujuan kurikular untuk mencapai produk
sains, sedangkan tujuarn-tujuar kurikular no. 3 dan
4 merupakan tujuan kurikular untuk mencapai proses
sains.

Pada umumnya para guru sains berusaha untuk
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mencapai tujuan-tujuan yang meliputi produk sains,
melalui pemberiasn informasi yang berupa fakta-
fakta. Masih perlu diteliti sejauh mana para guru
memberi pengetahuan yang berupa konsep-konsep sains
pada anak-anak sekolah dasar. Demikian pula tentang
penanaman sikap. Sejauh mana para guru menanamkan
sikap ingin tshu, sikap teliti, sikap kritis, sikap
-Jujur, dan sikap-sikap lain yang dikenal dengan si-
kap ilmish. Hal ini masih memerlukan penelitian.

Fenelitian yang akan dilakukasn dibatasi pada
masalah tujuan kurikular no. 5‘dalam GBPP Kurikulum
1975 sekolah dasar yang berbunyi :

Memiliki keterampilan dengan menggunskan
metoda ilmish untuk memecahkan masalah-
masalah sederhana yang ditemuinya dalam
kehidupan sehari-hari

dan diuraikan menjadi tujuan—tujuaﬁ instruksional
sebagai berikut:

(1). Menggunskan alat indera

(2). Membaca data dari suatu tabel

(3). Melskukan percobaaﬁ

(4). Mersmalkan

- (5). Membandingkan data yang dikumpulkan

(6). Menyatakan dugaan terhadap sebab-musabab

(7). Menggunakan pengertién-péngertian untuk

memecahkan masalah yang dihadapi

(8). Menarik kesimpulan
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(9). Mencatat data sederhana
(10) .Menggunakan alat
(Buku IIF GBPP Kurikulum 1975, h. 9—11)
Dalam penelitian ini semus keterampilan yang
dinyataksn dalam perumusan tujuan-tujuasn instruk-

slonal yang diberikan di atas disebut keterampilan

proses sainsg, karena semua keterampilan ini ber-

- sama dengan sikap-siksp yang diperlukan untuk mem-
peroleh atau mengembangkan pengetahuan, disebut
proses sains atau juga dikenal dengan sains sebagai

Prosées.

Tujusn kurikular no.% menurut Kurikulum 1975

untuk sekolah dasar islah tujuan tentang pengem-
bangan keterampilan-keterampilan proses sains.
Bahwa penelitisn ini dibatasi pada masalah tujuan
kurikular no. 3 didasarkan pada asumsi, bahwa
dengan memiliki keterampilan-keterampilan proses
sains siswa diharapkan dapat memperoleh pengeta—
buan baru atau mengembéngkan pengetahuan yang
telah dimilikinya. Jadi, dengan tercapainya
tujuan kurikular no. 3 tercapai pula tu-

Juan kurikular no. 1 dan 2, tentu bukan dengan
cara memberikan informasi yang lazim dilakukan
guru, melainkan dengan kegiatan-kegiatan yang
meminta partisipasi aktif dari para siswa.

Demikian pula dengan tercapainya tujuan kurikular
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no. % tercapal pula tujuanr kurikular tentang sikap,
sebad dengan memiliki keterampilan proses menga-
‘mati misalnya, akan timbul sikap'ingin tahu, si-
kap teliti, dan sikap kritis.

Dalam hal pencapaian tujusn kurikular no. 3%
ini baiklah kita ketahui pepatah kuno yang ber-
bunyi:

"Give me a fish and I eat for a day. Teach
me to fish and I eat for a lifetime."
{(Mechling, 1983, h. 9)

"We teach our children to fish and they can eat
for a lifetime" demikianlah yang terjadi bila
tujuan kurikular no. % ipni tercapai dalam pendi-
diken sains. Inilsh sebabnya mengapa tujuan
kurikulsr ini yang menjadi fokus penelitian.

Kita saderi, bahwa pencapaian tujuan instruksi-
onzl yang meliputi keterampilan-keterampilan pro-
ses séins sangat ditentukan oleh pengetahuan ten-
tang keterampilan proses itu yang dimilliki oleh
para guru kita. Apakah mereka mengetahul apa yang
dimaksud dengan mengamati, menafsirkan pengamatan,
meramalkan, menerapkan atau menggunakan konsep,
dan keterampilan-keterampilan proses lainnya.
Apakah para guru sekolah dasar itu mengetahui,
bahwa sémua keferampilan ini termasuk dalam proses
gains, yang harus dikémbangkan seiring dengan

produk sains?
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Kalaupun para guru telah memiliki pengetahuan
tentang keterampilen proses sains ini, apakah mereka
menciptakan situasi belajar sehingga para siswa
akhirnya memiliki keterampilan-keterampilan proses
sains itu? Apaksh mereka dalsm menggunakan metoda
mengajar apapun, memperhatikan pengembangan kete-
rampilan proses sains ini?

Kita mengetshui bahwa guru membutuhkan per-
tolongan daism menyiapkan pelajaran yang akan d4i-
berikannya, yaitu dalam menyusun satuen pelajaran
yang diwajibkan oleh Kurikulum 1975. Bila guru
dibarapkan mengembangkan keterampilan proses sains
seperti yang diinginkan oleh tujuan kurikular no. 3
dalam Buku IIF Kurikulum 1975, yang menjadi perta-
nyaan laish bagaimana keadaan baban-bshan kuri-
kulum, seperti buku-buku siswa, buku petunjuk guru
untuk mengajarkan sains di sekolah dasar, serta
bahan~-bahan tertulis lainnya? Apakah bahan-bahan
ini membantu guru dalam pengembangan keterampilan

proses sains?

2.2. Perumusan masalah

Setelah memberikan ruang lingkup masalah
seperti yang dfuraikan di atas, tibalah sekarang
untuk mengemukakan perumusan masalah yang berbunyi

sebagai berikut:
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Ditinjau dari kesispan guru, sampai berapa
jauh pendidikan sains d4i sekolah dasar L
~memberi kesempaten pada sisws untuk mengem- ;

bangkan keterampilan proses sains?

Untuk mengarahkan penelitian masalah utama

dijabarkan menjadi beberapa sub-masalah, yaitu:

(1). Bagaimana pengetehuan guru tentang
keterampilan proses sains?

(2). Sampai berapa jauh guru mengembangkan
keterampilan proses sains dalam
pelajarsn sains?

(3). Sampai beraps jauh bahan-bshan kurikulum
dan bahan tertulis lainnya membantu guru
atau mendorong guru daslam pengembangan

keterampilan proses sains?

1

1

L

[

i -

b

[ O

[N
I

Dari ketiga sub-masalah yang dikemukakan di
atas dapat disimpulkan bahwa ade tigs aspek yang aken
diteliti. Xetiga aspek itu ialsah:

"(1). Pengetahuan guru tentang keterampilan

proses sains

(2). Pengembangan keterampilan proses sains
gelama pelajaran sains

(3). Faktor-faktor yang membantu atau men-
dorong guru dalam mengeﬁbangkan keteram-

pilan proses sains.
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2.3. Pentingnva masalah

Bahwa masalah yang dikemukakan d4i atas pen-
ting untuk diteliti akan lebih meyskinkan bila
kita tinjau kegiatan-kegiatan yang telah dilaku-
kan dalam bidaﬁg rendidikan sains di negara-
negara lain, dan pendapat-pendapat serta saren-
saran yang dikemukakan dalam.pertemuan-pertemuan
- 41 tingkat internasional.

Di Amerika Serikst pengembangan keterampilan
proses dalam pelajaran sains di sekolah daéar
sudah dimulai sejak tahun-tahun 1960-an. . Salah
Be€orang yang ssngat berpengaruh dalam pengem--
bangen keterampilan proses sains ini ialah Gagné
(Pinley, 1983). Karena pengaruhnya timbullah be-

- berapa program pengajaran sains yang sudah tidak
asing lagi bagi para pendidik sains, yaitu SAPA
(Science- A Process Approach), ESS (Elementary
Science Study), dan SCIS (Science Curriculum
Improvement Study). Dengan diterapkannya_program—
Program ini, timbuliah beberapa studi untuk mene-
1iti efek-efek dari ketiga program tersebut.
¥enurut Bredderman (1982) selama 15 tahun pustaka
mencatat kurang lebih 60 studi yang telah diadakan.
Hasil studi-studi ini menunjukken, bahwa dengan
menggunakan ketiga program itu para guru dapat

mengharapkan kemajuan yang memuasken dalem pen-
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capaian keterampilan proses sains dan kreativitas.
Karena telah lama digunakan program-program
sains yang mengembangkan keterampilan proses sains,
telah pula banyak usaha dilakukan untuk mengembang-
kan instrumen untuk mengukur pencapaiasn keteram-
pilan proses sains itu. AAAS Commission on Science
Education telah menyusun instrumen untuk mengukur
keterampilan-keterampiian progses sains yang dikem-
bangkaﬁ SAPA (AAAS, 1970). Demikian pula Wallace
(1969) dan Beard (1971). Mollitor dan George (1976)
telsh mengembangkan tes untuk mengukur keterampilan
proses mengemvbil kesimpulan dan mengadakan verfikasi
dari siswa-siswa kelas 4,5, dan & sekolah dasar.
Tannenbaum (1971) mengembangkan tes untuk keteram-
pilan proses: mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
melakukan eksperimen, menyimpulkan, dan meramalkan.
Doran (1978) mengadakan studi pustaka tentang tek-
nik pengukuran keterampilan proses sains, dan di-
temukannys 28 nama mereka yang telah mengembangkan
tes. Sebagian besar digunakan untuk mehgukur pen-
capaian keterampilan proses sains di sekolah dasar,
terutama yang berhubungan dengan program SAFPA.
Tes untuk sekolah dasar sebagian besar merupakan
tes tingkah laku atsu tes gambar, hanys sedikit
kemampuzan membaca yang diminta. Sebaliknya tes

untuk sekolah menengah lebih banyak merupakan tes
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tertulis.

Di Inggeris proyek-proyek sains untuk sekolah
primer seperti "Nuffield Junior_Scienqe Project®,
"Science 5-13 Project", dan "Progress in Learning
Project", memberi penekanan pada partisipasi siswa
dalam inkuiri dan penemuan (Martin, 1983). Anak-
ansk diberi kesempatan untuk memperoleh pengalaman
sendiri tentang makhluk hidup, dan benda-benda di
sekitar mereka, serta dirangsang untuk bertanya,
menemukan sendiri masalah dan mencoba memecahkannya,
dan mereka bebas berkomunikasi secara baik tentang
hal-hal yang merekea rasakan dan temukan (Science
5-13). |

Selain mengembangkan bahan-bahan kurikulum,
sudah pula diadakan kegiatan untuklmepyusun pokok-
pokck uji. "The Assessment Ferformance Unit" di-
singkat APU yang dibentuk oleh Departemen Pendidikan
dan Sains (D.E.S.) dalam tahun 1975 diberi tugas
untuk menyusun pokok-pokok uji untuk sains, matema-
tika, bahasa Inggeris, dan bahasa asing pertama.
Untuk sains kegiatan-kegiatan dilakukan semenjak
1980. Tes yang dikembangkan ialah mengenai
keterampilan-keterampilan proses: representasi
simbolik (membaca informasi dari grafik, tabel,
d411.), menggunakan alat dan alat ukur, mengamati,

interpretasi dan aplikasi, merencanakan penelitian,
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melakukan penelitian (APU, 1981).

Salah satu perubahan yang menyolok dalam ku-
rikulum sains di negara-negara Asean adslah tentang
diteriﬁanya pendéekatan inkuiri atau pendekatan yang
meminta aktivitas siswa dalam proses belajar menga-
jar sains. Baik dalam laboratorium meupun dalam
situasi luar-laboratorium, ditekankan partisipasi
langsung siswa dalam belajar sains, pengembangan
keterampilan-keterampilan proses sains, dan ber-
pikir ilmish (Yoong, 1980).

Di negara-negara lain, dalam meningkatkan
mutu pandidikan sains di tingkat sekolah dasar
pengembangan keterampilan proses sains pun men-
jadi pokok perhatian. Hal ini terungkspkan dalam
pertemuan-pertemuan internasional yang Giadakan
oleh Unesco beberapa kali di Paris (Unesco, 1980,
dan Unesco, 1981). Salah satu pernyataan bersama
berbunyi sebagai berikut:

To achieve the goals of primary science
teaching (outlined above), teachers must go
beyond just teaching the facts of science.
They shculd help students tc learn the
‘processes by which knowledge can be gained,
interpreted, and evaluated. Teachers need

to understand these goals of primary science
teaching end to realize that science cannot
be learned without direct experience and
practice by their pupils. (Unesco, 1980, h.9)
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Dari uraian di stas dapat kita lihat bagaimana
pengembangan keterampilan proses sains diperhatikan
delam pendidiken sains. Dalam Bab II masalah ke-

terampilan proses ini akan dibshas lebih lanjut.

2. Tujuan penelitian

Sejalan dengsn masalah yang telah dikemukakan
terdahulu, maka penelitian ini bertujuén sebagai
berikut:

(1). Mengetahui pengetahuan guru tentang

keterampilan proses sains

(2). Memperoleh data tentarg proses belajar

mengajar saipns di sekolah dasar pada
umumnya, dan tentang pengembangen
keterampilan proses sains pada khususnys

(3). Mengetahui isi bshan kurikulum sains

' di tingkat sekolah dasar, dan bahan-bahan
tertulis lainnyz ditinjau dari segi

pengembangan keterampilan proses sains.

4, Kepunasn hasil penelitian

_Bila diperhdtikau tejuan-tujuan penelitian
Yang dirumuskan di atas, terlihat bahwa hanya ada 3
aspek yang diteliti, tetapl sesuai dengan sifat
penelitiah ini, maka setiap aspek itu dapat meli-

puti hal-hal yang kecil-kecil yang perlu diper-
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timbangkan sebagai umpan balik bagi pihak yang ber-
sangkutan,

Tujuan pertama penelitian ini {alah untuk
mengetehui pengetahuan guru tentang keterampilan
proses sains. Bils pada umumnys para guru memi-
liki cukup pengetahuan tentang keterampilan proses
g8ains, maka itu berartl bahwa mereka mengetahui
apakah yang dimaksudkan dengan sains, yaitu bahwa )
sains meliputi pengetahuan yang biasa dikenal
dengan produk sains, dan semua ketersmpilen dan
sikap yang dibutuhkan untuk mencapai pengetahuan
itu yang biass Adikenal dengan proses sains., -~
Tetapi, blla yang ditemukan tidak demikian, maka
tentu harus dicari sebab-sebabnya, dan hal ini
merupakan umpan balik btagli pendidikan guru yang
seharusnya memberi bekal pada para calon guru ten-
tang pengertian sains agar mereka mengajarkan sains
pada anak-anak sesuai dengan apakah yang dimaksud-
kan dengan seins itu. Bagi para guru yang sudah
ada di lapangan maka kekurangan pengetahuan ini
tentu harus diisi oleh penataran-penataran.

Tujuan kedua penelitian ini ialah untuk
menemukan data tentang bagaimana guru mengajar
sains , apskah juga diperhatikan pengembangan ke-
terampilan proses sains. Bila dalam mengajar

dengan menggunakan metoda apapun juga ada keteram-
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pilan proses  sains yang dikembangkan, makas ini
berarti bshwa para guru dalam mengajar memper-
hatikan tujuan-tujuan kurikular yang tercantum

dalam GBFP Kurikulum 1975 untuk sekolah dasar,

dan juga guru menerapkan pengetahuannya tentang
keterampilan proses sains dalam memberi pelajaran
sains pada anak-anak didik mereka. Tetapi bila

pada kenyataannya hampir-hampir tidak terlibat
pengembangan keterampilan proses sains, baik

waktu anak-anak disuruh melakukan percobaan atau
waktu guru mengadaken demonstrasi, yaitu dua me-
toda mengajar ysng memberi kesempatan untuk pengem-
bangan keterampilan proses sains, maks bal ini ber-
arti bahwa para guru pada umumnya tidak menghirau- |
kan apa yang tertulis dalam GBPP Rurikulum 1975, -
dan tentu ini merupakan suatu umpan balik bagi

para pengembang kurikulum, yaitu apa yang tertu-
lis dalam GBPP itu belum tentu ditemukan di
lapangan. Atau hal ini juga dapat berarti bahwa
bara guru yang sudah memiliki pengetahuan tentang
keterampilan proses sains, tidak menyadari bahﬁa
kKeterampilarn proses itu harus dimiliki pula oleh
para siswa, Jadi perlu dikembangkan dalam pelajaran
sains. Bagi Sekolah Pendidikan Guru den mereka yang
_berwewenang mengadakan penataran kekurangan guru

ini yang merupakan pandangan yang salah tenteng
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spa dan bagaimans sains harus diajarkan, perlu men-
depat perhatian delam menyusun program pendidikan
guru atau program penataran, dalsm ussha pening-
katan mutu pendidikan sains.

Tujuan ketiga penelitian ini ialah untuk menge-
tahui apakah bahan-bahan kurikulum yang digunekan
guru dalam mengajarkan sains ada menolong atau men-
dorong guru dalam mengembangkan keterampilan proses
sains. Diharapkan bahwa para penulis buku-buku
pelajaran sains memperhatikan pengembangan keteram-
pilan proses sains, sebab sains sebagal produk
tidak dapat dipisahkan dari sains sebagai proses
dalam pengembangannya. Bila ada kekurangan-
kekurangan dslam penulisan buku-buku szins ditin-
Jjau dari segi pengembangan keterampilan proses
sains, maka penemuan ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan dalam perinjsuan kembali buku-buku
itu.

Kita mengetahui bzhwa Kurikulum 1975 ialah
kurikulum yang berorientasikan pada tujuan. Hal
ini berarti bila kita ingin mengetahui hasil bela-
Jar para siswa maka tes yang kita gunakan seharus-
' nya mengukur semua aspek yang tercantum dalam
tujuan-tujuan yang telsh dirumuskan delam GBFP.
Bila tidak demikian maka penilaian kita tidak

menyeluruh sifatnya, dan mungkin kita justru
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mengabaikan penilaian salah satu aspek yang diper-
lukan dalam perkembangan ilmiah anak. Hasil pene-
litian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
para penyusun pokok-pokok uji demi umtuk meningkat-
kan mutu pendidikan sains, sebab pada umumnya para
guru akan didorong untuk mengajar berpedoman pada
macam tes yang diberikan, apslagi tes yang diberikan
pada tingkat naesional. Jadi bila tes itu meliputi
semua aspek yang tercantum dalam tujuan-tujuan yang
dirumuskaen dalsm GBPP,'maka secara tak langsung guru
kita arahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tersebut.

Akhirnya, sebagaimana harapan dari setiap
penelitiar, penelitian ini diharapkan depat melahir-
ken masalah~-masalabh baru yang menghendaki penelitian
selanjutnya, tidak hanya terbatac pada tingkat se-
kolah dasar, tetapi juga pada tingkat-tingkat se-
kolah yang lebih tinggi.





